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ABSTRAK
Ludling dikenal sebagai bahasa rahasia, atau bahasa terbalik adalah pengucapan khusus yang melibatkan manipulasi
fonologis dari bahasa aslinya. Bahasa Minangkabau sebagai bagian dari rumpun bahasa Melayu kaya akan variasi ludling
namun penelitian mengenai ludling ini masih sangat sedikit sekali. Sumber data dari penelitian ini adalah ludling yang
digunakan oleh penutur bahasa Minangkabau dialek Pesisir Selatan yang lahir pada tahun 1980an sampai awal 1990an.
Istilah rbhas digunakan untuk ludling yang dihasilkan dari daerah ini, \ibhas\ adalah ludling dari \bahaso\ yang digunakan
oleh para penutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan ibhas ludling serta menggambarkan
fenomena aturan yang ada pada ibhas ludling dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Teknik yang
digunakan adalah teknik rekam dan teknik wawancara. Data ditranskripsi dan dianalisa menggunakan program e/an dan
toolbox, sehingga terkumpul korpus ibhas. Dari hasil penelitian ditemukan pembentukan ludling berdasarkan kata dasar
dengan silabel, kata berafiks, dan kata depan. Dalam pembentukan ibhas ludling terjadi penambahan segmen [i] pada kata
dua silabel dengan awal bunyi K dan segmen [si] pada awal bunyi V dan terjadi penghilangan K, V, atau KV pada silabel
kedua. Penyisipan segmen [i] setelah silabel pertama terjadi pada kata dengan tiga silabel dan penghilangan separuh bunyi
atau penuh pada silabel ketiga. Aturan yang didapat dalam ludling ini adalah: KVKV(K)(V)=2[i]-KVK; KVVK->[i]-
KVV; VK(K)VK=> [si]-VK; KVKVKV2>KV-[i]-KVK. Sebagaimana bahasa yang terus berkembang ludling pun ikut
berkembang dengan pesat. Ludling tidak hanya dapat dilihat dari sisi internalnya tetapi dapat juga dari segi eksternal seperti
dart segi sejarah, sosial budaya, dan lainnyzL
Kata Kunci Bahasa Minangkabau, Fonologi, Ludling, Motfologi

ABSTRACT

Ludling, a secret language or reverse language, is a special pronunciation involving phonological manipulation of the original
language. The Minangkabau language as part of the Malay language family is rich in variations of ludling but research on
this ludling is still very little. The data source of this study is ludling used by speakers of the Minangkabau dialect Pesisir
Selatan who were borns at 1980’s until early 1990’s. The term ibhas is used for the ludling produced from this area, \ibhas\
is the ludling of \bahaso\ used by speakers. This study aims to describe the formation of Ibhas Ludling and describe the
phenomenon of the rules that exist in Ibhas Ludling by using a descriptive research approach. The technique used is
recording technique and interview technique The transcription data and analyzed using elan and toolbox program so that
the Ibhas corpus is collected. From the study results, it was found that the formation of ludling was based on basic words
with syllables, affixed words, and prepositions. In the formation of ibhas ludling, segment [i] add to a two-syllable word
with C sound beginning and [si] segment at the beginning of V sound and the deletion of C, V, or CV in the second
syllable. The insertion of segment [i] after the first syllable occurs in words with three syllables and deletion of half or full
sounds in the third syllable. The rule can show follow: CVCV(C)(V)%M-CVC; CVVC%M—CVV; VC(C)VC9 [si]-
VG; CVCVCV%CV-[i]-CVC. Like languages that continue to grow, ludling also develops rapidly. Ludling can be seen

from the internal side and from the external side such as in terms of history, socio-culture, and others.
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PENDAHULUAN

Rumpun bahasa Melayu, yang meliputi ragam bahasa Melayu serta menjadi dasar dari bahasa
Indonesia, dan dituturkan oleh beragam etnis di Sumatra seperti bahasa Minangkabau, dan Kalimatan
bahasa Iban, merupakan rumpun bahasa yang kaya akan variasi ludling. Bahkan dalam satu lokasi, dapat
ditemukan beberapa variasi ludling, baik di dalam komunitas penutur yang sama maupun dalam
komunitas yang berbeda. Ludling dapat bervariasi dengan cepat dari waktu ke waktu. Selain itu, dalam
lingkungan yang multi dialektikal atau multi bahasa seperti yang menjadi ciri khas sebagian besar bahasa
Malayu dan Indonesia, satu ludling di satu lokasi terkadang dapat diterapkan pada variasi bahasa Melayu
yang berbeda, dan juga bahasa non-Malayik lainnya, terkadang bahkan oleh pembicara yang sama, dalam
proses peralihan kode (Gil, 2002).

Ludling adalah sejenis permainan kata yang teratur dan sistematis yang didefinisikan oleh
(Laycock, 1972) sebagai hasil dari transformasi atau serangkaian transformasi yang bertindak secara
teratur pada teks bahasa biasa, dengan maksud untuk mengubah bentuk, tetapi tidak makna dari pesan
asli yang bertujuan untuk merahasiakan atau memberikan efek “komik”. Bagi penutur Inggris, ludling
yang paling terkenal adalah pig /atin. Dalam berbicara pig /atin, pembicara menghilangkan huruf pertama
dari sebuah kata dan meletakkannya, ditambah urutan /ei/ di akhir kata, sehingga menciptakan kata baru.
Melalui transformasi ludling ini pzg /atin menjadi igpay atinlay. Bagi mereka yang mengetahui aturan
formasi prg Jatin, kata turunannya akan langsung dapat dikenali, tetapi bagi mereka yang tidak tahu, kata
turunannya menjadi tidak jelas (Bowden, 2015). Menurut Gil (2002) ludling, yang dikenal sebagai bahasa
rahasia, penyamaran bahasa, permainan bahasa, atau bahasa terbalik, adalah pengucapan khusus yang
melibatkan manipulasi fonologis dari bahasa aslinya, contoh “menyisipkan huruf & dalam setiap silabel”
atau “mengucapkan setiap kata secara terbalik atau mundur”. Sementara itu, terkait tentang konsep
permainan kata Crouch (2009) mengatakan ludling adalah permainan kata yang digunakan untuk
bersenang-senang. Penutur menggunakan ludling untuk menandakan solidaritas kelompok dan untuk
menyembunyikan percakapan mereka dari orang luar.

Dalam konteks bahasa Indonesia, penting untuk membedakan antara ludling dan gaya bicara gaul,
prokem, atau bahasa slang (Gil, 2002). Tidak seperti ludling, gaya bicara tersebut sebagian besar
didasarkan pada leksikon alternatif yang diturunkan dengan cara yang beraneka ragam dan tidak dapat
diprediksi dari bahasa asli, untuk menguasai gaya bicara tersebut seseorang harus mempelajari daftar kata
yang panjang, dari pada seperangkat aturan yang sederhana seperti kasus ludling (Gil, 2002). Meskipun
demikian, sebagian kosakata prokem diciptakan melalui ludling. Trasnformasi yang paling terkenal adalah
penyisipan -ok- melalui nama prokem itu sendiri yang berasal dari kata Melayu preman. Ludling
digunakan dengan mengambil bagian pertama kata dan menyisipkan -ok- ke dalam kata tersebut. Kata-
kata prokem lain yang diturunkan melalui proses ini bokap “ayah” dari bapak + -ok-, nyokam “nyamuk”
dari nyamuk + -ok-, pembokat “pembantu” dari pembantu + -ok-, dan banyak lagi (Bowden, 2015).
Selain itu, ludling juga berbeda dengan bahasa rahasia, argor walaupun memiliki tujuan yang sama agar
bahasa komunitasnya tidak bisa dipahami oleh orang lain dan hanya bisa dipahami oleh komunitas sendiri
tetapi penggunaan dan pembentukan kosakata argor dilakukan dengan cara yang berbeda. Argor adalah
variasi sosial yang digunakan secara terbatas pada profesi-profesi tertentu dan bersifat rahasia (Chaer &
Agustina, 2010). Dengan kata lain, argor dapat diartikan sebagai slang profesi. Letak kekhususan argot
adalah pada kosakata contohnya dalam dunia kejahatan digunakan ungkapan seperti barang dalam arti
‘mangsa’, kacamata dalam arti ‘polist’, daun dalam arti ‘vang’, dan gemuk dalam arti ‘mangsa besar’ yang
digunakan oleh pencuri atau pencopet dalam beraksi dalam melakukan kejahatan (Rengganis et al., 2019).

Transformasi ludling untuk bahasa Melayu di Malaysia dan Indonesia secara umum dapat terlihat
dari perubahan bentuk kata Bahasa di beberapa daerah (1) Bakahakasaka, dari daerah Kuala Lumpur,
Riau, dan Jakarta, dengan pola terjadinya infiksasi di mana segmen [ka] disisipkan pada posisi puncak
silabel, (2) Sabaha, dari daerah Kuala Lumpur, Riau, Sumatera Barat, dan Jakarta dengan pola pembalikan
suku kata, di mana setiap kata terjadi perubahan urutan suku kata terakhir berpindah ke posisi awal kata,
(3) Warasa, dari daerah Riau dan Sumatera Barat dengan pola penggantian, di mana setiap kata
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menggantikan onser pertama, ke suku kata akhir dan ditambah dengan segmen [wa], (4) Bahasisa dari
daerah Riau, dengan pola penggantian bunyi di mana rima terakhir pada kata diganti dengan [i]K[a], (5)
Bahasa dari daerah Kuala Lumpur dengan pola penghilangan rima, setiap kata menghilangkan rima
terakhir, (6) Mabahas, dari daerah Riau, dengan pola afiksasi dan penghilangan, pada awal setiap kata
ditambahkan segmen [ma] dan menghilangkan rima terakhir. (7) Bahabahwalsa dari daerah Riau, dengan
pola infiksasi di mana setiap kata disisipkan [bahwal] sebelum silabel terakhir (Gil, 2002). Sampel ludling
pada data tersebut adalah kajian awal dari beberapa daerah Melayu, dan tidak semua daerah memiliki pola
yang sama. Data tersebut didapat dari hasil observasi, elisitasi, atau rekaman secara sepontan.

Penelitian mengenai penggunaan bahasa slang dan prokem telah dilakukan oleh peneliti lain
diantaranya (Alekseevna Izmaylova et al., 2017; Azizah, 2019; Brown et al., 2020; Haryanto et al., 2012;
Hilman et al., 2020; Hoogervorst, 2014; Istiqomah et al.,, 2018; Pradianti, 2013; Trimastuti, 2017;
Woaulandari, 2016; Yannuar et al., 2017) bahasa rahasia oleh (Gobbo, 2017; Rengganis et al., 2019).
Penelitian mengenai ludling tidak dapat terlepas dari proses pembentukan kata dan perubahan bunyi,
beberapa penelitian yang membahas kajian tersebut adalah (Elisa Mattiello, 2021; Mattiello & Dressler,
2021; Melissaropoulou, 2016; Miftahuddin, 2015; Nuryadi, 2019; Operstein, 2018; Rahman et al.,
2019; Simpen, 2017; Sudjalil, 2018; Mujianto & Sudjalil, 2021; Widyastuti, 2015). Sementara itu,
ludling dari berbagai negara dan beberapa daerah di Indonesia telah menarik minat para ahli bahasa untuk
diteliti seperti (Bowden, 2015; Crouch, 2008; Elsevier & Weg, 1996; Frazier & Kirchner, 2011; Gil,
1990, 2013; Hoogervorst, 2014; Punske & Butler, 2019; Yannuar, 2018).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki kebaruan
yang belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Seperti yang dikatakan sebelumnya variasi ludling
sangat banyak ditemukan pada bahasa Melayu, tetapi penelitian mengenai gambaran ludling atau
permainan bahasa ini masih sangat sedikit sekali ditemukan terutama pada bahasa-bahasa daerah di
Indonesia dan khususnya bahasa Minangkabau. Ludling pada bahasa Minangkabau dialek Pesisir Selatan
merupakan permainan kata yang unik karena digunakan oleh para penutur dalam komunitas mereka,
dimulai mereka remaja sampai saat ini dan sejauh ini belum ada penelitian yang meneliti permainan kata
secara mendalam dan khususnya pada daerah ini.

Nagari Taratak adalah bagian dari Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi
Sumatera Barat. Penduduk nagari ini menggunakan bahasa Minangkabau dialek Pesisir Selatan sebagai
bahasa sehari-hari. Ludling yang ditemukan pada daerah ini digunakan oleh komunitas penutur yang lahir
pada tahun 1980an. Di sini penulis menggunakan istilah 7/bAas untuk ludling yang dihasilkan dari daerah
ini, rbhas adalah ludling dari bahaso yang digunakan oleh para penutur, mengikuti Gil (2002) yang
memberi nama ludling setelah kata bahasa Melayu/Indonesia setelah mengalami aturan transformasi
ludling. Dari penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan ibhas
ludling serta menggambarkan fenomena aturan yang ada pada ludling ini. Secara umum hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat variasi dialek-dialek di Minangkabau terutama pada

variasi ludling. Kajian ini dapat menjadi referensi untuk melihat bunyi, kata, serta tata bahasa secara luas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan ludling di Nagari Taratak Pesisir Selatan. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa
adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Penelitian deskriptif menurut (Djajasudarma, 2010)
bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu untuk membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diteliti. Secara sederhana penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggunakan kata-kata dan diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau
gambar. Menurut (Sudaryanto, 2015) metode simak adalah penggunaan bahasa yang dijabarkan dalam
berbagai wujud teknik sesuai dengan alatnya dan metode cakap sejajar dengan metode wawancara, yaitu
adanya percakapan antara peneliti dengan penutur selaku narasumber. Berdasarkan metode yang
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dikemukakan oleh Sudaryanto maka penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu: (1) pengumpulan
data (2) pengelompokan data, (3) analisis data, dan (4) penyajian hasil analisis data.

Sumber data penelitian ini adalah penutur asli dari Nagari Taratak Kabupaten Pesisir Selatan
yang dapat berbicara ibhas ludling dengan fasih. Para pengguna ibhas ludling adalah penduduk Kanagarian
Taratak yang lahir pada tahun 1980an sampai awal 1990an. Bahasa ini digunakan oleh para penutur sejak
penutur berusia remaja sampai saat ini. Informan dalam penelitian ini berjumlah enam orang. Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara. Penulis mendengarkan
dan merekam percakapan para penutur asli melalui alat rekam. Kemudian data ditranskripsikan
menggunakan program e/an dan toolbox, sehingga didapatkan corpus ibhas. Penulis juga mewawancari
penutur untuk menanyakan beberapa kata yang menurut penulis belum jelas dalam percakapan yang telah
ditranskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar bahasa Melayu/ Indonesia terdiri dari dua silabel atau lebih, namun sejumlah kecil
kata dalam bahasa Melayu/ Indonesia memiliki satu silabel (Gil, 2013). Bahasa Minangkabau sebagai
bagian dari bahasa Melayau memiliki dua macam suku kata yaitu (1) suku kata terbuka, sesuai dengan
skema KV tempat segala K dan segala V dapat muncul, (2) suku kata tertutup sesuai dengan skema KVK,
tempat K awal adalah segala konsonan, V adalah segala vokal, dan K akhir merupakan salah satu dari
fonem [m], [n], [N], [/ ], dan [h] (Moussay Gerard, 1998). Struktur silabel dalam penelitian ini
diringkaskan dengan formula KI, VI, K2, V2, K3, dan V3. Dengan penjelasan sebagai berikut KI, K2,
dan K3 adalah konsonan yang berada pada posisi silabel pertama, kedua, dan ketiga. Sedangkan VI, V2,
dan V3 dijelaskan sebagai vokal atau diftong yang berada pada posisi silabel pertama, kedua, dan ketiga.
Silabel pertama, kedua, dan ketiga diringkaskan dalam formula SI, S2, dan S3.

Pembentukan Ibhas Ludling: Kata Dasar

Semua kata dasar yang terdapat di dalam kosakata bahasa Minangkabau dapat dikelompokkan
menjadi empat bentuk, yaitu: suku kata terbuka, sesuai dengan skema KV; suku kata tertutup sesuai
dengan skema KVK; kombinasi dua suku terbuka, sesuai dengan skema KV-KV; kombinasi satu suku
terbuka dan satu suku tertutup sesuai dengan skema KV-KVK (Moussay Gerard, 1998). Pada bagian ini

penulis mendeskripsikan aturan pembentukan ludling berdasarkan suku kata atau silabel yang ditemukan

pada data yang ada (dapat dilihat pada Tabel I berikut).

Pembentukan Ibhas Ludling Satu Silabel

Tabel I

Pembentukan Ibhas Ludling Satu Silabel KVK
Asal Ibhas Makna
\ra/\ \ira\ rak
\ba/\ \iba\ bak
\lap\ \ilap\ lap
\cat\ \icat\ cat
\seN\ \iseN'\ seng
\] am\ \1] am\ jam
\talN\ \itaN\ tang

Tabel I menunjukkan data pembentukan ibhas ludling dari morfem satu silabel. Sebagai salah
satu data \jam\ mempunyai urutan fonem KVK berubah menjadi \ijam\, terjadi penambahan segmen
[i] di depan konsonan [j]. Di sini tidak terjadi penghilangan konsonan atau vokal dalam morfem yang
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terdiri dari satu silabel. Dari tersebut dapat diformulasikan proses pembentukan ludling untuk morfem

satu silabel adalah [i] - KVK dengan penjabaran sebagai berikut.

Silabel
Asal

Aturan [i] +
Ibhas - [i]-KVK

SI

K VvV K
2 27
K VvV K

Pembentukan Ibhas Ludling Dua Silabel

Tabel 2

Pembentukan Ibhas Ludlingi Dua Silabel KV-KV
Asal Ibhas Makna
\kayo'\ \ikay'\ kaya
\lamo\ \ilam\ Jama
\luwa'\ \ilu\ luar
\limo\ \ilim\ lima
\kini\ \ikin\ sekarang
\mode\ \imot\ seperti
\data\ \idat\ data
\beko\ \ibe/\ nanti
\sore\ \isor\ sore
\lagu'\ \ila/\ lagu

Dari Tabel 2 dapat dilihat pembentukan ibhas ludling dengan adanya penambahan dan
penghilangan vokal pada kata asal. Jika kata tersebut terdiri dari dua silabel dengan fonem KiVi-K2V:
maka terjadi penambahan segmen [i] pada posisi onser dan penghilangan vokal pada silabel kedua. Salah
satu morfem \kayo\ berubah menjadi \ikay\. Segmen [i] ditambahkan di depan fonem konsonan [k]
dan terjadi penghilangan fonem vokal [o] pada akhir silabel. Dapat dilihat pada aturan berikut.

Silabel
Asal

Aturan M +
Ibhas >

SI

S2

Ki Vi K V:

vV

N2 Z

K Vi Kk O

[i]-KiViKa
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Tabel 3
Pembentukan Ibhas Ludling Dua Silabel KV-VK
Asal Ibhas Makna
\ma.in\ \imay\ main
\ja"wh\ \ijaw\ jauh
\lavu/\ \ilaw\ ikan
\ka.in\ \ikay\ kain
\la.in\| \ilay\ lain
\ba.un\ \ibaw\ bau
\ra.un\ \iraw\ jalan-jalan
\pa.i/\ \ipay\ pahit
\ja.i/\ \ijay\ jahit

Pada kata yang mempunyai dua silabel dengan huruf yang terdiri dari fonem KiVi-V2Ka seperti
terlihat pada Tabel 3 tersebut, maka terjadi penambahan segmen [i] pada posisi onser dan penghapusan
konsonan koda. Morfem \ja.i/\ berubah menjadi \ijay\ di sini terlihat segmen [i] ditambahkan sebelum
konsonan [j], fonem konsonan [ /] yang tetletak pada posisi akhir kata dihilangkan dan bunyi vokal pada
akhir kata berubah menjadi diftong [ay]. Dari data di atas dapat diformulasikan proses pembentukan
ludling untuk morfem satu silabel sebagaimana berikut.

Silabel SI S2

Asal Ki Vi VW2 K
NN 2N N

Aturan [ + K Vi V. J

Ibhas > [i]-KiViVa

Tabel 4
Pembentukan Ibhas Ludling dari Dua Silabel KV-KVK

Asal Ibhas Makna
\besu?/\ \ibes\ besok
\gadaN\ \idad\ besar
\maleh\ \imal\ malas
\baa/\ \iban\ banyak
\pitih\ \ipit\ uang
\rumah\ \irum\ rumah
\pesoN\ \ipes\ miring
\teru'h\ \iter\ terus
\super\ \isup\ super
\miQa/\ o minyak / bensin

= \imin\ :
\mini/\ menit

Tabel 4 menunjukkan data dua silabel dengan fonem KiVi-KaV2Ka. Seperti Tabel 2 dan Tabel
3 di sini terlihat adanya penambahan segmen [i] pada posisi onset. Konsonan depan silabel kedua tetap
dipertahankan tetapi terjadi penghilangan fonem vokal dan konsonan pada posisi silabel akhir. Terlihat
dari dua contoh morfem \miZ@a/\ dan \mini/\ walaupun berasal dari mofem yang berbeda tetapi
berubah menjadi bentuk yang sama yaitu \imin\. Segmen [i] ditambahkan sebelum fonem [m] yang
terletak pada posisi depan silabel pertama. Fonem [ @] dan [n] sebagai konsonan depan pada silabel kedua
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tetap dipertahankan tetapi terjadi pengilangan fonem [a/ ] pada morfem \mia/\ dan fonem [1/ ] pada
morfem \mini/\ yang tetletak pada posisi akhir silabel kedua. Pada urutan fonem ini dapat dilihat aturan
sebagai berikut.

Silabel SI S2

Asal Ki Vi K V: K
NN N N

Aturan [+ Kk Vi Kk O O

Ibhas 2> [i]-KiVIK;

Tabel 5
Pembentukan Ibhas Ludling Dua Silabel V-KV
Asal Ibhas Makna
\apo\ \si.ap\ apa
\ado\ \si.at\ ada
\iko\ \si.i/\ ini
\ifo\ \si.in\\ dia

Pada kata yang mempunyai vokal diawal silabel seperti pada Tabel 5 tersebut, terjadi perubahan
dengan cara menambahkan segmen [si] sebelum vokal silabel pertama dan penghilangan vokal pada silabel
akhir. Sebagai contoh morfem \i@o\ berubah menjadi \si.in\. Morfem yang memiliki fonem vokal [i]
pada silabel pertama berubah dengan terjadinya penambahan segmen [si] dan fonem [o] pada posisi silabel
akhir menjadi &. Formula yang didapatkan dalam urutan fonem ini sebagai berikut.

Silabel SI S2
Asal Vi K. V2

NN 7 J
Aturan [si] + Vi Ko (%)}

Ibhas 2> [si-VIK:

Tabel 6
Pembentukan Ibhas Ludling Dua Silabel VK-KVK
Asal Ibhas Makna
\anca/\ \si.an\ bagus
\inda/\ \si.in\ tidak
\aNke/\ \si.alN\ angkat

Data pada Tabel 6 menunjukkan morfem dengan dua silabel ViKi-KoV2Ka. Seperti Tabel 4
terjadinya penambahan segmen [si] pada awal kata dikarenakan vokal terletak pada urutan silabel pertama
dan terjadi penghilangan seluruh fonem pada silabel kedua. Pada \si.aN\ yang berasal dari \aNke/\
segmen [si]| ditambahkan sebelum fonem [a] dan fonem pada silabel akhir [ke/ | menjadi &, sehingga
dapat disimpulkan aturan pada bentuk VK-KVK ini sebagai berikut.
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Silabel SI S2
Asal Vi Ki K V. K

Aturan [si] + Vi K %] J J
Ibhas 2>  [si-ViK:
Tabel 7
Pembentukan Ibhas Ludling Dua Silabel VK-VK
Asal Ibhas Makna
\abaN\ \si.ab\ abang
\awa/\ \si.aw\ aku
\alah\\ sudah
\st.al\
\alun\ belum
\amuh\ \si.am\ mau
\uraN\ \si.ur\ orang

Pada Tabel 7 dapat dilihat morfem yang terdiri dari dua silabel ViKi-V2Kz. Dikarenakan fonem
awal adalah vokal, maka segmen [si] ditambahkan untuk morfem ini. Selain itu fonem pada silabel kedua
dihilangkan seluruhnya. Pada morfem \awa/\ yang menjadi \si.aw\ segmen [si] ditambah sebelum
fonem [a] sedangkan fonem [a/] pada silabel kedua menjadi & aturan untuk urutan fonem ini sebagai
berikut.

Silabel SI S2
Asal Vi KV K

v v
Aturan ij+ Vi K O %)
Ibhas > [si-ViKi

Pembentukan Ibhas Ludling dar Tiga Silabel
Dalam pembentukan ibhas ludling dari tiga silabel terdapat beberapa formula walaupun morfem
yang dibuat berasal dari struktur silabel yang sama. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 8 dan

penjelasan berikut ini

Tabel 8
Pembentukan Ibhas Ludling dari Tiga Silabel KV-KV-KV
Kata Asal Ibhas Makna Catatan
\karaj o\ \ikar\ kerja
\paralu\ \ipar perlu Auran T
\sarawa \ \sa.iraw\ celana
\salero\ \sa.iler\ selera
\salasay\ \sa.ilas\ selesat Aturan 2
\parabo\ \pa.irap\ pemarah

Tabel 8 merupakan pembentukan ludling pada morfem tiga silabel KiVi - KoVz - KsVa.

Walaupun data di atas mempunyai struktur silabel yang sama tetapi terjadi perbedaan dalam aturan
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pembentukan ludling. Pada aturan satu penambahan segmen [1] terjadi pada posisi onset, konsonan pada
silabel kedua dan keseluruhan fonem pada silabel ketiga dihilangkan. Pada morfem \karajo\ terjadi
pembentukan ludling menjadi \ikar\ dengan menambahkan segmen [i] di depan fonem [k], fonem [a]
pada silabel kedua serta [jo] yang terletak pada silabel ketiga menjadi ©@. Dari penjelasan di atas dapat

dilihat aturan satu untuk fonem ini sebagai berikut.

Silabel SI S2 S3

Asal Ki Vi Kk V2 Ks Vi
N2 2N 2N N R\~

Aturan [+ Kb Vi Kk @ O O

Ibhas 2> [i]-KiViK2

Sedangkan pada aturan dua terjadi penyisipan segmen [i] setelah silabel pertama dan penghilang
vokal pada silabel ketiga. Dapat dilihat dari morfem \salero\ yang berubah menjadi \sa.iler\ di sini
segemen |[i] disisipkan setelah silabel pertama fonem [sa], vokal [o] yang terletak pada posisi akhir silabel
ketiga dihilangkan. Untuk aturan dua dapat disimpulkan formula yang terjadi sebagai berikut.

Silabel SI S2 S3

Asal Ki Wi K Va2 Ki Vi
vy N 20N 2N 2N 2

Aturan K1 Vi1 + [1} + Kz V2 Ks J

Ibhas >  KiVi[i]-K2VaKs

Pembentukan Ibhas Ludling: Kata Berafiks

Selain pembentukan kata dasar, ibhas ludling juga ditemukan pada prefiks yang melekat pada
kata dasar. Menurut (Moussay Gerard, 1998) ada tiga puluh buah afiks dalam bahasa Minangkabau jika
dihitung dari afiks sederhana. Afiks muncul dalam empat macam bentuk dasar: KV, KVK, KV-KV, dan
KV-KVK. Pada penelitian ini pembentukan ibhas ludling hanya ditemukan pada kata yang berprefiks,

karena adanya aturan penghilangan silabel akhir maka tidak ditemukan sufiks atau konfiks.

Tabel 9
Pembentukan Ibhas Ludling Berafiks
Prefiks Asal Ibhas Makna
KV \ba\ \basamo'\ \ba.isam\ bersama
\ta\ \talambe/\ \ta.ilam\ terlambat
\pa\ \paimas\ \pamasa /\ bumbu masak
\di\ \diputa\ \diiput\ diputar
KVK \man\ \mancari\ \ma.incar\ mencari
\maN\ \maNapo\ \ma.iNap\ mengapa

Tabel 9 menunjukkan terjadinya pembentukan ibhas ludling pada kata berafiks. Dapat dilihat
untuk prefiks KV segmen [i] ditambahkan setelah prefiks, terjadi penghilangan fonem belakang pada
silabel akhir sesuai dengan aturan silabel kata dasar. Pada prefiks \pa\ untuk morfem \pamasa/\ segmen
[i] ditambahkan setelah prefiks \pa\ dan silabel akhir [a/] menjadi & sehingga terbentuk ludling
\pa.imas\. Sedangkan untuk previks KVK segmen [i] disisipkan setelah konsonan vokal awal dan sebelum
konsonan akhir. Penghilangan fonem tetap terjadi pada fonem belakang silabel akhir. Sebagai contoh
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\mancari\ menjadi \ma.incar\ segmen |[i] disispikan setelah [ma] dan sebelum [n], terjadi pehilangan [i]
pada posisi akhir silabel. Aturan yang dapat diformulasikan untuk prefiks sebagai berikut.

Prefiks KV- ... 2> KV -Ti] - ...
Previks KVK- ... 2 KV - [i]-K - ...

Untuk mengilustrasikan penggunaan ibhas dalam kehidupan sehari-hari, dapat terlihat pada data
berikut.

(I) F  :idarilap itam imam
T : sdar idap iram imam
M : dari [apau tampek mamak
1 : ‘dari warung tempat paman jualan’

2) : ijat ijam ibar ipul ibes
: [jac{ fam 1har zpu] 1bes
: jadli jam barapo pulang besuak?

: jadi besok mau pulang jam berapa?’

3 : ipit tu ipar tu’/ ibal imin isu?/
: 1pit tu ipar tuak ibal imin isuak

: pitth tu paralu untuak bali minyak bisuak

: ‘uang itu berguna untuk isi bahan bakar besok’

4 : iban icew icew sian

: than icew-icew sian
: banyak cewek-cewek rancak

: ‘banyak perempuan-perempuan cantik’
(5) F  :ila/ Qo iban icew isup isu/ isu/ si can
T :ihkn 170, iban icew isup, isuk isuk si Can
M : [aki nyo banyak, cewek super, suko-suko si Can
1 : ‘suaminya banyak, si Can itu wanita super, dia lakukan apa yang dia suka’
Pembentukan Ibhas Ludling: Kata Depan

Bahasa Minangkabau seperti juga bahasa Melayu, dulunya tidak memiliki kata depan sebanyak
sekarang. Kata depan yang banyak digunakan di dalam dongeng atau legenda yang masih mencerminkan
bahasa yang agak arkais ada preposi di dan ka (Moussay Gerard, 1998). Bahasa Minangkabau
menggunakan preposisi d7 untuk menerangkan tempat berada, preposisi &2 untuk menerangkan tempat

yang dituju.

mande lai di rumah ‘ibu sedang di rumah’
unit par ka pasa ‘kakak pergi ke pasar’
(Moussay Gerard, 1998)
Dalam pembentukan ibhas ludling kata depan di dan 4a mengalami pembentukan dengan
beberapa variasi seperti yang terlihat pada data berikut.

(6) F :ikam se imail yan si.al ilam si.in ba.isu
T  : tkam se imail Yan? sial flam siin baisu
M  : ka mano se m:u]ang Yan? alah lamo indak basuo
1 : “pergi ke mana saja kamu Yan? Sudah lama kita tidak berjumpa’
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(7) F  :itataiban ikal si ires
: 1tad a 1ban, tkal si ires?
M : radi a banyak, ka lua si res?
I : ‘tadi masih banyak, apakah si Res lagi pergi ke luar?’

(8) F  :imuNitatkailu

T  :imung rtad ka du
M mang](m tadi ka lua
I

: ‘mungkin tadi dia lagi ke luar’
: pai la ka irum fjam mas.imas ikin mah

F

T  : parlah ka fram ijam imas-rmas tkin mah.

M : pai lah ka rumah jambu masak-masak kini mah

I : ‘pergi lah ke rumah, buah jambu lagi masak-masaknya sekarang’
Pada data (0) dan (7) ka digabung dengan kata tempat yang mengikuti kata depan tersebut. Kata
tkam dan rka/merupakan hasil pembentukan frasa k2 mano dan ka Jua, di sini terjadi penambahan segmen
[1] sebelum kata depan, terjadi penghilangan [ano] pada kata mano dan [ua] pada kata /ua. Sedangkan
pada data (8) dan (9) terjadi pemisahan antara preposisi k2 dengan kata tempat yang mengikutinya. Frasa
ka Jua dan ka rumah berubah menjadi ka i/u dan ka irum. Di sini pembentukan ibhas ludling terjadi pada
kata tempat lua dan rumah. Pembentukan ini terjadi sesuai dengan aturan silabel yang telah dibahas
sebelumnya. Di mana kata /ua berubah menjadi 7/u dan kata rumah menjadi rrum.

(10) F : idam ikul ikin
T :idam tkul ikin?
M di mano kuliah kini?
I

: ‘sekarang kuliah di mana?’

(I1) F  :itaN.itaN diat

T  :itang-itang di at
M
I

: tangan-tangan di ateh
: ‘semua tangan di atas’

(I2) F  :dimanibis ibal ica/ imot

T  : diman 1bss ibal icak imor?
M
1

: di mano bisa balr cakram motor?
: ‘di mana tempat membeli cakram untuk motor?’

(I3) F :di isi/ icap di ipat lo icap
T : diisik icab, di jpad lo icab?
M . disiko Caba, di Padgng lo Caba?
I  :‘ada disini Caba, apakah Caba di Padang juga?’
(Caba adalah nama orang)

(14) F mama/ itat di iman baN dod
T : mamak itad di iman Bang Dod?
M mamak tadi di mano Bang Dod?
I : ‘paman tadi pergi ke mana Bang Dodi?’

Dari data (10) frasa df mano menjadi rdam. Preposisi df menjadi satu dengan kata tempat yang
mengikutinya. Selain terjadinya penambahan segmen [i] sebelum kata df terjadi juga metatesis pada
pembentukan frasa ini. Bunyi [i] yang seharusnya mengikuti [di] berubah menjadi [da] dan terjadi
penghilangan [ano] pada akhir bunyi. Sedangkan pada data (11) frasa dr areh berubah menjadi dfr ar tidak
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terjadi penambahan segmen [i] sebelum kata depan dan juga tidak ada penambahan segmen [si] sebelum
vokal kata depan tetapi penghilangan [eh] pada bunyi akhir tetap terjadi. Data (12) memiliki gejala yang
sama dengan data (I11) frasa df mano berubah menjadi df man. Segmen [i] tidak ditambahkan sebelum
kata di ataupun mano, sedangkan [o] pada bunyi akhir tetap dihilangkan. Pada data (13) sangat jelas
terjadi pemisahan antara kata depan df dengan kata tempat stko dan Padang. Frasa ini berubah menjadi
di istk dan dfi ipad. Segmen [i] ditambahkan sebelum kata tempat siko dan Padang bukan pada preposisi
dr. Penghilangan vokal dan konsonan pada silabel akhir pun terjadi pada kata tempat siko dan Padang.
Data (I4) menunjukkan bentuk lain perubahan frasa di mano, jelas terlihat pemisahan kata depan df
dengan kata tempat mano. Hal ini ditunjukkan dengan penambahan segmen [i] sebelum [m] pada kata
mano dan penghilangan [o] pada silabel akhir, sehingga frasa df mano berubah menjadi df iman.

Dari penelitian ini dapat dilihat terjadinya pembentukan ibhas ludling dengan pola infiksasi atau
sisipan segmen [si], penambahan segmen [i], dan juga penghilangan bunyi pada posisi silabel akhir. Hal
ini serupa dengan temuan Gil (2002) yang mengatakan dalam transformasi ludling bahasa Melayu yang
berada pada wilayah Malaysia dan Indonesia. Pola yang ada pada umumnya berupa infiksasi atau
penyisipan segmen, pembalikan susunan kata, penggantian bunyi, dan penghilangan bunyi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, proses pembentukan ibhas ludling dapat terjadi
dengan melihat susunan konsonan vokal, jumlah silabel pada kata dasar, kata berafiks, dan kata depan.
Segmen [i] ditambahkan atau disisipkan pada morfem bunyi konsonan, dan segmen [si] ditambahkan di
depan morfem bunyi vokal. Sebagian atau semua bunyi silabel terakhir dihilangkan. Jika kata dasar berasal
dari morfem yang berbeda tetapi mempunyai deret konsonan dan vokal yang sama pada silabel pertama
maka morfem yang terbentuk pada ibhas ludling dapat menjadi sama seperti pada \jambu\ dan \jam\
menjadi \fjam\, \stal\ dari \alah\ dan \alun\, \ipar\ dari \pareman\ dan \paralu\. Pada
pembentukan tiga silabel, walaupun berasal dari pola konsonan vokal yang sama dapat terjadi dua variasi
perubahan yaitu penambahan segmen [i] pada awal morfem atau penyisipan segmen [i] setelah silabel
pertama. Begitu juga dengan pembentukan ludling kata berafiks dan kata depan ditemukan beberapa
variasi pada pembentukan ibhas ini. Dikarenakan ludling adalah bahasa permainan dan digunakan untuk
bersenang-senang di antara penuturnya, maka penutur dapat mengubah aturan pembentukan kata sesuai
dengan apa yang mereka inginkan. Namun, tidak terlepas dari kesepakatan yang telah ada, untuk ibhas
ludling maka kesepakatan yang berlaku dari aturan berikut KVKV(K)(V)=2[i]-KVK; KVVK->(i]-
KVV; VK(K)VK=> [si]-VK; KVKVKV=>KV-[i]-KVK

Sebagaimana bahasa yang terus berkembang ludling pun ikut berkembang dengan pesat. Ludling
telah memberikan kode bersama dan mempererat solidaritas diantara para penuturnya. Mereka berlomba-
lomba untuk memamerkan keterampilan ludling untuk meningkatkan status di dalam kelompok dan
menunjukkan keeksklusifan penutur dengan masyarakat sekitar. Penulis berharap tulisan ini dapat
berkontribusi pada khazanah keberagaman ludling bahasa Melayu pada khususnya dan bahas lain pada
umumnya. Ludling tidak hanya dapat dilihat dari sisi internalnya tetapi dapat juga dari segi eksternal
seperti dari segi sejarah, sosial budaya, dan lainnya.
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